BALINAN

BUPATI NGAWI
PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI NGAWI

NOMOR 100.3.3.2/ 210 /404.101.2/B/2025

TENTANG

SATUAN TUGAS TERPADU PENANGANAN DAN PEMBINAAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN TERAFILIASI KEGIATAN PREMANISME YANG
MENGGANGGU STABILITAS KEAMANAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT

SERTA IKLIM INVESTASI

BUPATI NGAWI,

Mei 2025 Nomor

Usaha.

Membaca : Surat Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tanggal 10
200.6/e-374 /Polpum
Pembentukan Satuan Tugas Terpadu Operasi Penanganan
Premanisme dan Ormas Bermasalah yang Mengganggu
Keamanan, Ketertiban Masyarakat, Investasi dan Dunia

Perihal

Menimbang : a. bahwa untuk mewujudkan stabilitas keamanan dan

ketertiban masyarakat dalam mendukung terciptanya
pembangunan nasional serta iklim investasi, perlu
dilakukan penanganan dan pembinaan terhadap aksi
organisasi kemasyarakatan yang terafiliasi kegiatan
premanisme dalam bentuk pemerasan, pungutan liar,
intimidasi, dan gangguan lainnya pada masyarakat dan
dunia usaha;

bahwa aksi premanisme dalam bentuk pemerasan,
pungutan liar, intimidasi, atau gangguan lainnya
terhadap masyarakat dan dunia usaha, termasuk
investasi harus dilakukan pencegahan dan penindakan
untuk mewujudkan kondusifitas daerah dan stabilitas
ekonomi;

bahwa untuk pencegahan, penanganan dan
pembinaan organisasi kemasyarakatan terafiliasi
kegiatan premanisme yang mengganggu stabilitas
keamanan dan ketertiban masyarakat serta iklim
investasi, perlu dilakukan secara terkoordinasi dan
terintegrasi dalam kolaborasi pemangku kebijakan;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢ maka
perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang Satuan
Tugas Terpadu Penanganan Dan Pembinaan Organisasi
Kemasyarakatan Terafiliasi Kegiatan Premanisme Yang
Mengganggu Stabilitas Keamanan Dan Ketertiban
Masyarakat Serta Iklim Investasi,



Mengingat

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 9);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4724) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat serta Perlindungan
Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 548);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2018
tentang Kewaspadaan Dini Di Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 121)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2019 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 815);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Ngawi Nomor 1

' Tahun 2023 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2023
Nomor 01, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Ngawi Nomor 278);

Peraturan Daerah Kabupaten Ngawi Nomor 6

. Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Ngawi Tahun 2024 Nomor 06);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

9. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 127 Tahun 2023
tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan

Daerah (Berita daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2023
Nomor 127);

10. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 129 Tahun 2024
tentang Standar Harga Satuan Biaya Honorarium,
Perjalanan Dinas Dalam Negeri, Rapat atau Pertemuan
di Dalam dan di Luar Kantor (Berita Daerah Kabupaten
Ngawi Tahun 2024 Nomor 129);

11. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 134 Tahun 2024
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Ngawi Tahun 2024 Nomor 134)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Ngawi Nomor 9 Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Ngawi Tahun 2025 Nomor 09);

12. Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 100.3.3.2/110/404.101.2/B/2024 tentang Standar
Satuan Harga Barang/Jasa Tahun 2025 sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Bupati
Nomor 100.3.3.2/781/404.101.2/2024;

MEMUTUSKAN:

Membentuk Satuan Tugas Terpadu Penanganan dan
Pembinaan Organisasi Kemasyarakatan Terafiliasi Kegiatan
Premanisme yang Mengganggu Stabilitas Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat serta Iklim Investasi, dengan
susunan keanggotaan, uraian tugas dan struktur
organisasi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Pembentukan Satuan Tugas Terpadu sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU bertujuan untuk
melakukan percepatan penanganan dan pembinaan
organisasi kemasyarakatan yang terafiliasi premanisme
secara tegas dan terpadu dalam rangka melindungi
masyarakat serta iklim investasi.

Satuan Tugas Terpadu sebagaimana dimaksud dalam

Diktum KESATU mempunyai tugas:

a. pencegahan/deteksi dini dan cegah dini aksi Organisasi
Kemasyarakatan terafiliasi kegiatan premanisme yang
mengganggu stabilitas keamanan dan ketertiban
masyarakat serta iklim investasi dengan
mengedepankan langkah preventif dan preemptif; dan

b. penindakan dan pembinaan Organisasi Kemasyarakatan
terafiliasi kegiatan premanisme yang mengganggu
stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat serta
iklim investasi.



KEEMPAT

Satuan Tugas Terpadu sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU mempunyai fungsi:

a. identifikasi potensi ancaman gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat termasuk aksi premanisme,
kenakalan anak-anak remaja, tawuran dan geng motor;

b. edukasi dan literasi anti premanisme dan pencegahan
kriminalitas serta pembangunan kesadaran keamanan
dan ketertiban;

C. penampungan dan penanganan laporan pengaduan
masyarakat atas ancaman gangguan keamanan dan
ketertiban, khususnya aksi premanisme dan ormas
bermasalah yang mengganggu keamanan, ketertiban
masyarakat, investasi dan dunia usaha di Kabupaten
Ngawi, termasuk kenakalan anak-anak remaja,
tawuran dan geng motor;

d. penindakan segala macam praktik premanisme
termasuk aksi premanisme, kenakalan anak-anak
remaja, tawuran dan geng motor, melalui penegakan
hukum sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

e. koordinasi dengan instansi/ lembaga dan pihak lainnya
dalam rangka preventif dan preemptif ancaman
gangguan keamanan dan ketertiban serta penanganan
dan penindakan gangguan keamanan dan ketertiban,
termasuk aksi premanisme, kenakalan anak-anak
remaja, tawuran dan geng motor; dan

f. pembinaan dan rehabilitasi pelaku aksi premanisme,
kenakalan anak-anak remaja, tawuran dan geng motor.

g melaksanakan tugas-tugas lain yang di perintahkan
oleh ketua Satuan Tugas Terpadu.

KELIMA : Dalam melaksanakan operasional tugas dan fungsi,
pimpinan instansi/lembaga/perangkat daerah menunjuk
personal  melalui surat perintah/surat tugas dengan
memperhatikan prinsip proporsional dan efisiensi.

KEENAM : Segala biaya akibat diterbitkannya Keputusan ini

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ngawi
pada tanggal 4 Juli 2025

EUPATI NGAWI,
ttd.
ONY ANWAR HAESONO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:
Yth. Masing-masing Anggota yang bersangkutan.
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